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 Abstrak: Desa Bahsarima memiliki mayoritas penduduk yang 
berprofesi sebagai petani. Pupuk merupakan bahan penting 
dalam pekerjaan mereka karena tanaman membutuhkan nutrisi 
untuk tumbuh dan berkembang. Namun, penggunaan pupuk kimia 
yang masih banyak digunakan oleh petani dapat merusak 
kesuburan tanah dan mahal harganya. Oleh karena itu, salah satu 
solusinya adalah dengan menggunakan pupuk organik yang 
berasal dari limbah rumah tangga, seperti air bekas cucian beras. 
Dalam rangka memperkenalkan dan melatih keterampilan 
pembuatan pupuk organik cair berbahan air cucian beras, 
dilakukan pelatihan di Desa Bahsarima. Teknik fermentasi 
digunakan untuk menstabilkan unsur hara dan membunuh 
patogen jahat yang dapat menjadi sumber penyakit bagi tanaman. 
Pelatihan ini dilakukan dengan metode pelatihan pada tanggal 28 
Januari 2022 di Pondok Pesantren Salalimul fudhola. Hasil dari 
pelatihan ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Bahsarima 
telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
memanfaatkan limbah rumah tangga, seperti air cucian beras, 
sebagai pupuk organik untuk tanaman di desa mereka. Dengan 
menggunakan pupuk organik, petani dapat menghemat biaya, 
meningkatkan kesuburan tanah, dan mendukung pertumbuhan 
tanaman yang lebih subur. 

Kata Kunci:   Air Cucian Beras, Pupuk Organik, Teknik Fermentasi 
 

Pendahuluan 

Desa Bahsarimah merupakan desa denga banyak warga desa yang berprofesi 

sebagai petani. Bagi petani pupuk adalah bahan pokok yang wajib digunakan demi 

mempercepat proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman mereka yang akan 

mempengaruhi masa panen dari tanaman tersebut (Arif Widiarto, 2021; Setiawan, 

2022). Kebanyakan petani masih menggunakan pupuk kimia yang memiliki dampak 

negatif bagi tanah yang ditanami tanaman dimana pupuk kiimia dapat menguras 

sumber hara yang terdapat pada tanah, selain itu harga yang kurang bersahabat juga 

menjadi masalah bagi petani (Fitriany & Abidin, 2020; Setiawan, 2022; Susilowati & 

Arifin, 2020). Kegunaan pupuk berbahan organik dari limbah rumah tangga masih 

belum banyak diterapkan dan diketahui oleh masyarakat umum, padahal memiliki 

banyak keuntungan  dari segi ekonomi (Nalhadi et al., 2020; Triawan et al., 2020; 
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Zainal Abidin & Mojibur Rohman, 2020). Salah sartu limbah rumah tangga yang bisa 

dijadikan bahan dasar  pembuatan pupuk organik cair adalah air bekas cucian beras 

(Baning & Rahmatan, 2016; Octavia & Wahidah, 2020; Sherina Ariyani et al., 2021). 

Air bekas cucian beras dapat digunakan dalam pembuatan pupuk cair karena memilki 

kandugan nutrisi yang baik untuk tanah dan tumbuhan daintaranya mengandung 

protein, lemak,dan unsur hara yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan. Untuk memaksimalkan kegunaan dari limbah cucian beras perlu 

ditambahkan beberapa bahan lainnya seperti gula merah, molase dan Em-4 (Baning 

& Rahmatan, 2016, p. 4; Wandhira & Mulasari, 2013). 

Air cucian beras telah terbukti dapat mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Zistalia, menunjukkan bahwa air cucian beras dapat digunakan sebagai suplemen 

untuk kecambah tanaman sawi (Zistalia, 2018). Pada pelatihan pembuatan pupuk 

organik ini, digunakan teknik fermentasi untuk meningkatkan manfaat dari pupuk 

organik yang dihasilkan dan membunuh patogen-patogen jahat yang dapat 

menyebabkan penyakit pada tanaman. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan 

kepada masyarakat Desa Bahsarima tentang penggunaan limbah rumah tangga, 

yang mungkin dianggap tidak berharga, sebagai pupuk organik alternatif yang lebih 

baik daripada pupuk kimia yang mahal dan dapat merusak kesuburan tanah. 

 

Metode 

Pada hari Jumat tanggal 28 Januari 2022, dilakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Desa Bahsarima, Kecamatan Dolok Kahean, Kabupaten Simalungun. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang 

pembuatan pupuk organik cair berbahan dasar air cucian beras dengan teknik 

fermentasi. Subjek sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat Desa Bahsarima serta 

siswa-siswi Pondok Pesantren Salalimul Fudhola. Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini adalah pelatihan. Tahapan pertama dalam pelaksanaan 

kegiatan adalah tahap perencanaan. Pada tahap ini, dilakukan observasi lokasi 

pengabdian, pemutusan ide pelatihan, pembuatan proposal, serta diskusi dengan 

kepala dusun. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, di mana dilakukan sosialisasi 

kegiatan dengan membagikan selebaran brosur kepada masyarakat dan mengikuti 

kegiatan kemasayarakatan seperti perwiritan. Selain itu, juga dilakukan praktik 

lapangan dan demonstrasi, di mana masyarakat diberikan pengetahuan tentang 

kegunaan pupuk organik dan manfaatnya, serta informasi tentang manfaat limbah air 

cucian beras terhadap tanaman. Masyarakat juga diberikan pengetahuan tentang alat 

dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk organik cair dari cucian beras, 

serta cara pembuatannya. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, di mana dilakukan 

penilaian terhadap seberapa pemahaman warga desa terhadap kegiatan pelatihan 

yang telah dilakukan. Tahap terakhir adalah tahap pembuatan laporan kegiatan 
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pengabdian yang dilakukan. Pelaksanaan kegiatan ini sangat penting untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat limbah air cucian beras 

sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair yang dapat digunakan sebagai 

alternatif pupuk kimia yang kurang baik untuk kesuburan tanah. Selain itu, teknik 

fermentasi juga dimaksudkan untuk membunuh patogen-patogen jahat yang dapat 

menjadi musuh dan penyakit bagi tumbuhan. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Zistalia menunjukkan bahwa air bekas cucian beras dapat menstimulus 

percepatan pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Oleh karena itu, 

pelatihan ini sangat penting untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang pemanfaatan limbah yang terlihat tidak ternilai, ternyata bisa dimanfaatkan 

sebagai pupuk yang dapat menjadi alternatif pupuk kimia yang kurang baik untuk 

kesuburan tanah dan harganya yang kurang bersahabat. Kegiatan ini juga sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pembuatan pupuk 

organik cair berbahan dasar air cucian beras dengan teknik fermentasi. Dengan 

adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan limbah air cucian 

beras dengan baik dan menghasilkan pupuk organik cair yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, kegiatan pelatihan pengabdian 

masyarakat dilakukan di Desa Bahsarima Kec. Dolok Kahean, Kab. Simalungun pada 

hari Jumat, 28 Januari 2022. Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat Desa 

Bahsarima Kec. Dolok Kahean, Kab. Simalungun dan siswa-siswi Pondok Pesantren 

Salalimul Fudhola. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah pelatihan, yang 

dilakukan dengan memberikan keterampilan pembuatan pupuk organik cair berbahan 

air cucian beras dengan teknik fermentasi. 

Tahap pelatihan ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 

adalah tahap sosialisasi. Sosialisasi kegiatan dilakukan dengan membagikan 

selebaran brosur kegiatan kepada masyarakat dan ikut dalam kegiatan 

kemasayarakatan seperti perwiritan. Hal ini dilakukan untuk memberikan informasi 

dan mengajak masyarakat agar ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan. Tahap 

kedua adalah tahap praktik lapangan dan demonstrasi. Pada tahap ini, para peserta 

diberikan pengetahuan dengan cara presentasi tentang kegunaan pupuk organik dan 

manfaatnya serta memberi informasi tentang manfaat limbah air cucian beras 

terhadap tanaman. Selain itu, para peserta juga diperlihatkan alat dan bahan yang 

diperlukan dalam pembuatan pupuk organik cair dari cucian beras. Kemudian, para 

peserta juga diberitahukan cara pembuatan pupuk organik cair dari limbah air cucian 

beras. Para peserta juga diajak untuk melakukan praktik lapangan dan demonstrasi 

dalam pembuatan pupuk organik cair tersebut. 

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini ditujukan untuk menilai 

seberapa pemahaman warga desa terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. 

Evaluasi ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada para peserta pelatihan. 

Kuesioner tersebut berisi pertanyaan tentang materi pelatihan, metode pelaksanaan, 
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dan efektivitas pelatihan dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembuatan pupuk organik cair berbahan air cucian beras dengan teknik fermentasi. 

Tahap terakhir adalah tahap pembuatan laporan kegiatan pengabdian yang dilakukan. 

Laporan kegiatan pengabdian ini mencakup rangkuman dari seluruh kegiatan 

pelatihan yang dilakukan. Laporan ini dihasilkan sebagai bukti bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat telah dilakukan dan mencapai hasil yang diharapkan. 

Setelah selesai melakukan tahapan perencanaan, kegiatan pengabdian 

masyarakat di Desa Bahsarima Kec. Dolok Kahean, Kab. Simalungun dimulai pada 

hari Jum'at, 28 Januari 2022. Kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat Desa Bahsarima 

Kec. Dolok Kahean, Kab. Simalungun dan siswa-siswi pondok pesantren Salalimul 

Fudhola. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

adalah metode pelatihan dengan memberikan keterampilan pembuatan pupuk 

organik cair berbahan air cucian beras dengan teknik fermentasi. Tahap pelatihan 

dilakukan dengan beberapa tahapan yang pertama-tama dimulai dengan tahap 

sosialisasi. Dalam tahap ini, kegiatan sosialisasi dilakukan dengan membagikan 

selebaran brosur kegiatan kepada masyarakat dan ikut dalam kegiatan 

kemasayarakatan seperti perwiritan. Selain itu, pada tahap ini, para peserta diberikan 

pengetahuan dengan cara presentasi tentang kegunaan pupuk organik dan 

manfaatnya serta memberi informasi tentang manfaat limbah air cucian beras 

terhadap tanaman. Pada tahap selanjutnya, praktik lapangan dan demonstrasi 

dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih konkret tentang pembuatan pupuk 

organik cair dari air cucian beras. 

Pada tahap praktik lapangan dan demonstrasi, para peserta pelatihan 

diberikan informasi tentang alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan pupuk 

organik cair dari air cucian beras, serta cara pembuatannya. Selain itu, peserta juga 

diajarkan teknik fermentasi dalam pembuatan pupuk organik cair, hal ini dilakukan 

agar nantinya pupuk yang dihasilkan bisa lebih maksimal dalam manfaatnya. Teknik 

fermentasi juga dimaksudkan untuk membunuh patogen-patogen jahat yang dapat 

menjadi musuh dan penyakit bagi tumbuhan. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai 

seberapa pemahaman warga desa terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. 

Evaluasi ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan 

telah diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta pelatihan. Tahap evaluasi juga 

dapat menjadi acuan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pelatihan. Setelah 

selesai melakukan tahapan pelatihan dan evaluasi, pada tahap akhir dilakukan 

pembuatan laporan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Laporan kegiatan ini 

berisi rangkuman hasil dari seluruh tahapan yang telah dilakukan selama pelatihan. 

 

Hasil 

Dalam pelaksanaan sebuah kegiatan pengabdian masyarakat, terdapat 

beberapa tahapan yang harus dilakukan. Tahapan pertama adalah tahap 
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perencanaan, dimana dilakukan survei lokasi untuk mengetahui keadaan, kebutuhan, 

dan permasalahan di lokasi tujuan sehingga dapat dikembangkan solusi yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Tahap perencanaan juga meliputi pembuatan 

proposal yang menawarkan solusi dari permasalahan dan kebu tuhan di lokasi 

pengabdian serta diskusi dengan kepala dusun untuk menginformasikan maksud dan 

tujuan dari program pelatihan yang akan dilaksanakan. 

Gambar 1. Penjelajasan Materi Pengelolaan Limbah Air Cucian Beras Menjadi 

Pupuk Cair Organik Di Pesantren Salalimul Fudhola Desa Bahsarima, Kec. Silau 

Kahean, Kab. Simalungun 

Pada tahap perencanaan, tim pelaksana melakukan survei lokasi dan 

menemukan bahwa desa tersebut didominasi oleh masyarakat yang bekerja sebagai 

petani. Oleh karena itu, kelompok memutuskan untuk memberikan pelatihan yang 

berkaitan dengan kebutuhan petani, salah satunya adalah pupuk organik cair dari 

limbah cucian beras. Tim pelaksana juga menggali informasi dari beberapa referensi 

seperti jurnal dan buku untuk menambah pengetahuan tentang cara pembuatan dan 

manfaat dari limbah air cucian beras terhadap tanaman. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, dimana dilakukan kegiatan sosialisasi 

dengan membagikan brosur untuk mengundang peserta pelatihan agar tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pelatihan. Selanjutnya, dilakukan praktik lapangan pelatihan yang 

meliputi beberapa hal seperti memberikan pengetahuan dengan cara presentasi 

tentang kegunaan pupuk organik dan manfaatnya, mempersilahkan peserta pelatihan 

untuk ikut berpartisipasi dalam pelatihan pembuatan pupuk organik dari air bekas 

cucian beras, memperlihatkan alat dan bahan yang dibutuhkan pada saat pembuatan 

pupuk organik, serta memberitahukan cara pembuatan pupuk organik cair dari limbah 

air cucian beras. 

Pada tahap pelaksanaan, tim pelaksana memperlihatkan beberapa alat dan 

bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk organik, seperti air cucian beras, 

gula merah/molase, EM4, dan wadah tertutup. Selanjutnya, mereka memberikan 
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langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan pupuk organik cair dari limbah air 

cucian beras, yaitu mempersiapkan bahan utama seperti limbah cucian beras, gula 

merah/molase, dan EM4, serta menyiapkan wadah seperti ember yang dibutuhkan 

pada saat pelaksanaan. Kemudian, mereka menambahkan 1 liter limbah cucian beras 

ke dalam wadah, 3 tutup botol molase, dan 3 tutup botol EM4. Setelah itu, mereka 

mengaduk hingga merata dan menempatkannya dalam wadah yang tertutup. 

Terakhir, mereka menunggu proses fermentasi minimal selama 7 hari dan maksimal 

14 hari. 

Gambar 2. Tim Pelaksana Meminta Salah Satu Peserta Pelatihan Untuk Turut 

Langsung Dalam Demonstrasi Pembuatan Pupuk Cair Organik Dari Air Cucian 

Beras 

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, dimana peserta diberikan beberapa 

pertanyaan terkait pengetahuan dan pendapat mereka terhadap kegiatan pelatihan 

yang telah dilaksanakan. Dalam tahap evaluasi ini, setelah dilakukan survei lokasi, tim 

pengabdian dapat menyimpulkan bahwa desa tersebut didominasi oleh masyarakat 

petani. Oleh karena itu, tim memutuskan untuk memberikan pelatihan yang berkaitan 

dengan kebutuhan petani, salah satunya adalah penggunaan pupuk organik cair dari 

limbah cucian beras. Sebelumnya, kebanyakan petani di desa tersebut menggunakan 

pupuk kimia yang harganya cukup tinggi dan dapat membahayakan kesuburan tanah. 

Oleh karena itu, solusi yang diberikan oleh tim pengabdian adalah memberikan 

pelatihan mengenai pengelolaan limbah cucian beras menjadi pupuk organik cair 

yang lebih ramah lingkungan dan memiliki manfaat yang baik bagi tanah. Tim 

pengabdian juga menggali informasi dari beberapa referensi, seperti jurnal dan buku, 

yang berkaitan dengan cara pembuatan dan manfaat dari limbah air cucian beras 
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terhadap tanaman. Informasi tersebut kemudian akan disampaikan oleh narasumber 

kepada peserta pelatihan saat kegiatan dilaksanakan. 

Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, tim pengabdian melakukan 

sosialisasi untuk mengundang peserta pelatihan agar tertarik untuk mengikuti 

kegiatan tersebut. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan membagikan brosur kepada 

masyarakat desa. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan pengetahuan 

kepada peserta pelatihan mengenai kegunaan pupuk organik dan manfaatnya serta 

memberikan informasi tentang manfaat pupuk organik cair dari limbah cairan besar. 

Selain itu, tim pengabdian juga mempersilahkan peserta pelatihan untuk berpartisipasi 

dalam pelatihan pembuatan pupuk organik dari air bekas cucian beras. Tim 

pengabdian juga memperlihatkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan 

pupuk organik cair dari limbah air cucian beras, seperti air cucian beras, gula 

merah/molase, EM4, dan wadah tertutup. Setelah itu, tim pengabdian 

memberitahukan cara pembuatan pupuk organik cair dari limbah air cucian beras, 

mulai dari persiapan bahan utama hingga proses fermentasi minimal 7 hari dan 

maksimal 14 hari. Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan pelatihan selesai 

dilaksanakan. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan beberapa pertanyaan 

kepada peserta tentang pengetahuan dan pendapat mereka terkait kegiatan 

pelatihan. Hal ini dilakukan agar tim pengabdian dapat mengevaluasi sejauh mana 

keberhasilan kegiatan pelatihan dan memberikan perbaikan pada kegiatan 

berikutnya. 

Gambar 3. Tim Pelaksana Memperaktekan Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari 

Limbah Air Cucian Beras 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman dan keterampilan kepada peserta pelatihan tentang cara pembuatan 

pupuk organik cair dari limbah cucian beras. Pertama, dilakukan sosialisasi dengan 

membagikan brosur yang berisi informasi tentang kegiatan pelatihan, tujuan dari 

kegiatan, dan manfaat dari penggunaan pupuk organik cair. Setelah itu, dilakukan 
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praktik lapangan pelatihan di mana peserta diberikan pengetahuan tentang cara 

pembuatan pupuk organik dan manfaatnya melalui presentasi dan  informasi tentang 

manfaat pupuk organik cair dari limbah cucian beras. 

Selanjutnya, para peserta pelatihan juga diundang untuk berpartisipasi dalam 

pembuatan pupuk organik cair dari limbah cucian beras. Mereka diperlihatkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan untuk membuat pupuk organik cair, seperti air cucian beras, 

gula merah/molase, EM4, dan wadah tertutup. Tim pelaksana juga memberikan 

informasi tentang cara membuat pupuk organik cair dari limbah cucian beras dan 

langkah-langkah yang harus diikuti, seperti menyiapkan bahan-bahan, menyiapkan 

wadah, mencampurkan bahan-bahan, mengaduk, dan menunggu proses fermentasi 

selama minimal 7 hari dan maksimal 14 hari. 

Gambar 4. Pupuk Cair Organik Dari Limbah Cucian Besar Yang Siap Untuk 

Difermentasi Selama 7-14 Hari 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman 

peserta pelatihan tentang kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. Tim pelaksana 

memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta tentang pengetahuan dan 

pendapat mereka terkait kegiatan pelatihan. Dari evaluasi tersebut, tim pelaksana 

dapat mengetahui sejauh mana peserta pelatihan memahami materi pelatihan dan 

apakah kegiatan pelatihan tersebut berhasil dalam memberikan pengetahuan dan 

keterampilan baru kepada peserta. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berhasil memberikan solusi atas permasalahan di lokasi pengabdian 

yang berkaitan dengan kebutuhan petani akan pupuk organik cair yang ramah 

lingkungan dan murah. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

partisipatif, di mana masyarakat setempat dilibatkan dalam semua tahap kegiatan, 

mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat melalui pemberdayaan ekonomi 

dan lingkungan yang berkelanjutan. 
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Diskusi 

Limbah air cucian beras adalah salah satu jenis limbah yang sering dihasilkan 

di rumah saat memasak (Baning & Rahmatan, 2016; Sherina Ariyani et al., 2021). 

Limbah ini biasanya dibuang begitu saja dan tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Namun, limbah air cucian beras sebenarnya memiliki banyak manfaat, terutama bagi 

kebutuhan tanaman. Untuk mengelola limbah air cucian beras, kita dapat 

mengubahnya menjadi pupuk cair organik. Pupuk cair organik yang dihasilkan dari 

limbah air cucian beras memiliki banyak manfaat bagi tanaman. Selain dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman, pupuk cair organik 

juga dapat menjadi alternatif pengganti pupuk kimia (Baning & Rahmatan, 2016; 

Octavia & Wahidah, 2020; Wandhira & Mulasari, 2013). 

Air cucian beras memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan akar pada 

tanaman (Octavia & Wahidah, 2020; Triawan et al., 2020). Kandungan nutrisi dalam 

air cucian beras juga sangat baik untuk tumbuhan, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman (Octavia & Wahidah, 2020). Proses pembuatan pupuk cair 

organik dari limbah air cucian beras dilakukan dengan teknik fermentasi. Proses 

fermentasi melibatkan mikroorganisme baik aerob maupun anaerob yang dapat 

mengubah senyawa kimia menjadi senyawa organik. Pada kegiatan ini, dilakukan 

teknik fermentasi anaerob yang tidak memerlukan udara dalam reaksi fermentasi. 

Langkah awal dalam pembuatan pupuk cair organik dari limbah air cucian 

beras adalah menyiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan seperti air cucian beras, 

molase, dan Em-4. Setelah itu, semua bahan dicampur dengan komposisi 

perbandingan tertentu yang telah dijelaskan dalam langkah kerja pelatihan. 

Selanjutnya, dilakukan proses fermentasi selama 7-14 hari pada wadah tertutup. 

Dalam kegiatan pelaksanaan pembuatan pupuk cair organik dari limbah air cucian 

beras, masyarakat sangat antusias dan banyak yang menghadiri kegiatan tersebut. 

Banyak warga desa dan siswa pesantren yang hadir dan mengajukan pertanyaan 

tentang manfaat dan fungsi fermentasi dalam pembuatan pupuk cair organik. Dalam 

konteks ini, kegiatan pengelolaan limbah menjadi pupuk cair organik memiliki manfaat 

yang besar bagi lingkungan dan juga masyarakat. Dengan mengelola limbah air 

cucian beras menjadi pupuk cair organik, kita dapat mengurangi jumlah limbah yang 

dibuang begitu saja dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, 

pengelolaan limbah ini juga dapat memberikan manfaat ekonomi dengan 

memanfaatkan limbah menjadi produk yang dapat dijual. 

 

Kesimpulan 

Masyarakat Desa Bah Sarimah di Kabupaten Simalungun kini memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam membuat dan mengolah limbah rumah tangga 

menjadi pupuk organik menggunakan air cucian beras. Hal ini dikarenakan adanya 
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kegiatan pelatihan yang diselenggarakan di desa tersebut. Tujuan dari pelatihan 

tersebut adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

masyarakat agar dapat membuat pupuk organik dari limbah rumah tangga yang efektif 

dan bermanfaat bagi tanaman di desa. Dalam pembuatan pupuk organik dengan 

menggunakan air cucian beras sebagai bahan utama, terdapat beberapa manfaat 

yang dapat diperoleh. Pertama, pupuk ini mengandung banyak nutrisi penting yang 

dibutuhkan oleh tanaman serta mengandung bakteri baik. Kandungan nutrisi tersebut 

antara lain karbohidrat berbentuk pati sebesar 90%, yang penting untuk hormon 

auksin, alanin dan gliberelin pada tanaman, vitamin B1, vitamin K, protein, zat besi, 

kalsium, fosfor, boron, dan nitrogen. 

Selain itu, pupuk organik ini juga dapat membantu beberapa hormon yang ada 

pada tanaman sehingga bisa merangsang pertumbuhan pucuk daun dan membawa 

makan keseluruh sel pada daun dan batang (Hastomo & Nasution, 2021; 

Natamihardja, 2022). Pupuk ini juga dapat menghambat pertumbuhan patogen dan 

mempercepat pertumbuhan bunga pada tanaman (Kaya et al., 2020; Sriwahyuni et 

al., 2023). Dengan adanya pupuk organik ini, masyarakat Desa Bah Sarimah dapat 

memanfaatkannya untuk meningkatkan produktivitas tanaman di desa. Pupuk organik 

ini dapat membantu meningkatkan pertumbuhan akar pada tanaman, memperkuat 

tanaman dan mempercepat proses fotosintesis serta melindungi tanaman dari hama. 

Selain manfaat bagi tanaman, kegiatan pelatihan yang dilakukan di Desa Bah 

Sarimah juga memiliki manfaat yang positif bagi masyarakat dan lingkungan. Dalam 

kegiatan pelatihan tersebut, masyarakat Desa Bah Sarimah dapat belajar tentang cara 

mengelola limbah rumah tangga menjadi bahan baku pupuk organik, yang bermanfaat 

bagi tanaman serta lingkungan sekitar. Dengan mengolah limbah rumah tangga 

menjadi pupuk organik, masyarakat dapat mengurangi volume limbah yang dibuang 

ke lingkungan dan dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia yang berbahaya bagi 

kesehatan dan lingkungan. 

Pelatihan yang dilaksanakan di Desa Bah Sarimah juga memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk berinteraksi dan berkomunikasi antara satu sama 

lain. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan sosial masyarakat dan memperkuat 

rasa kebersamaan di dalam desa. Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, 

masyarakat Desa Bah Sarimah menunjukkan antusiasme dan keinginan untuk belajar 

mengenai cara membuat dan mengolah limbah rumah tangga menjadi pupuk organik. 

Banyak dari mereka yang aktif mengajukan pertanyaan dan berdiskusi tentang 

manfaat serta fungsi fermentasi pada proses pembuatan pupuk tersebut. 
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